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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Obat hipertensi yang sering diresepkan pada pasien hipertensi di Puskesmas
Kota Timur Kota Gorontalo adalah obat Amlodipin sebanyak 60%, Captopril

sebanyak 31%.

2. Kombinasi obat antihipertensi yang sering diresepkan pada pasien hipertensi
di Puskesmas Kota Timur Kota Gorontalo adalah kombinasi antara Amlodipin
dan Captopril.

3. Dosis pemberian obat antihipertensi yaitu Amlodipin 5 mg dan 10 mg dengan
dosis 1x1 diminum setiap 24 jam dipagi hari serta Captopril 12,5 mg dan 25
mg dengan dosis 2x1 setiap 12 jam diminum pada malam hari dan pagi hari.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka penulis memberikan saran sebagai

berikut :

1. Untuk puskesmas, diharapkan dapat meningkatkan pengobatan hipertensi
dengan memberikan obat berdasarkan paduan pengobatan yang digunakan di
puskesmas

2. Untuk peneliti lain, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut

mengenai gambaran penggunaan obat antihipertensi pada pasien rawat jalan
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